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INTISARI 

 

ASARI, D.Y, 2014, FORMULASI KRIM EKSTRAK BUNGA ROSELLA 

(Hibiscus sabdariffa L.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN, KARYA TULIS ILMIAH, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) mempunyai manfaat sebagai 

antioksidan, antihipertensi, antikanker, antidepresi, antibiotik, aprodisiak, dan diuretik 

(peluruh kencing). Ekstrak bunga rosella diduga dapat dibuat menjadi krim. Ekstrak 

bunga rosella dibuat dengan berbagai konsentrasi yang berbeda sehingga dihasilkan 

krim yang berkualitas. 

 Pembuatan krim ekstrak bunga rosella menggunakan metode pembuatan krim 

dengan tipe M/A. Krim ekstrak bunga rosella dalam penelitian ini menggunakan 

berbagai konsentrasi yang berbeda, yakni formula 1 (2,5%), formula 2 (5%), dan 

formula 3 (7,5%). Krim diuji mutu fisik dan stabilitas sediaan. Pengujian mutu fisik 

meliputi: uji organoleptis, uji homogenitas, uji pemeriksaan pH, uji viskositas, uji daya 

sebar, dan uji tipe krim sedangkan untuk uji stabilitas,krim diamati selama satu bulan. 

Data dianalisis secara statistic Anova satu arah dilanjutkan dengan uji SNK dengan taraf 

kepercayaan 95% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bunga rosella dapat dibuat menjadi sediaan 

krim yang memenuhi persyaratan uji mutu fisik dan stabilitas sediaan. 

 

Kata kunci: krim, bunga rosella, ekstrak bunga rosella, krim tipe M/A 
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ABSTRACT 

 

ASARI, D.Y, 2014, THE FORMULATION OF ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L.) 

FLOWER EXTRACT CREAM AS ANTIOXIDANT AGENT,  SCIENTIFIC 

PAPER, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) flower is beneficial to be antioxidant, 

antihypertensive, anticancer, anti-depressive, antibiotic, aphrodisiac and diuretic agents. 

The extract of rosella flower is assumed can be made the cream. The rosella flower 

extract is made in various concentrations so that a high-quality cream is produced. 

The preparation of rosella flower extract cream was conducted using cream 

preparation method with M/A type. The rosella flower extract cream in this research 

employed a variety of different concentrations: formula 1 (2.5%), formula 2 (5%) and 

formula 3 (7.5%). The cream was tested for its physical quality and preparation 

stability. The physical quality testing included organoleptic, homogeneity, pH 

examination, distribution, and cream type tests, while for stability test, the cream was 

observed for a month.  Then the data was analyzed statistically using a one-way Anova  

with SNK test at confidence interval of 95%. 

The result of research showed that rosella flower could be made the cream 

preparation meeting the conditions of physical quality and preparation stability. 

_________________________________________________________________ 

Keywords: cream, rosella flower, rosella flower extract, M/A type cream. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia semakin kaya dengan tumbuhan berkhasiat obat, hampir semua daerah 

mempunyai tanaman obat yang telah terbukti kemanjurannya secara turun-menurun 

(Dalimarta, 1999).  Pemanfaatan tanaman obat tersebut semakin meningkat.  Hal ini 

dikarenakan tanaman obat lebih mudah untuk didapat, ekonomis dan mempunyai efek 

samping yang kecil dibandingkan dengan obat-obatan kimia.  Tubuh manusia relatif 

lebih mudah menerima obat dari bahan tanaman  dibandingkan dengan obat kimia 

(Muhlisah, 2002). 

Kesehatan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan dan 

merupakan anugerah yang sangat besar dari Allah SWT. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi maka pengobatan penyakit juga berkembang, tetapi sampai 

saat ini masih banyak masyarakat Indonesia yang memanfaatkan tanaman sebagai obat 

untuk mengatasi penyakit dalam meningkatkan kesehatan. Jenis tanaman obat 

tradisional yang tersebar diberbagai daerah di Indonesia, salah satunya adalah rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.). 

Rosella merupakan herba tahunan, anggota dari famili malvaceae.  Rosella dapat 

hidup dengan kondisi lahan, cuaca, serta suhu apapun, akan tetapi di setiap daerah yang 

berbeda akan menghasilkan warna yang berbeda pula            (Wahida, 2008).  Setiap 

bagian tanaman rosella mempunyai kandungan senyawa kimia yang bermanfaat untuk 

pengobatan maupun sebagai bahan makanan.  Salah satu diantaranya adalah corolla 
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(mahkota) bunga rosella yang memiliki kandungan kimia antara lain antosianin, 

betakaroten, vitamin C, tiamin, riboflavin, flavonoid dan niasin.  Bunga rosella 

bermanfaat sebagai antioksidan, antihipertensi, diuretik, antelmintik, tonikum dan obat 

batuk (Maryani dan Hary, 2008). 

Berbagai kandungan yang terdapat dalam tanaman rosella membuatnya popular 

sebagai tanaman obat tradisional.  Kandungan vitamin dalam bunga rosella cukup 

lengkap, yaitu vitamin A, C, D, B1 dan B2 bahkan kandungan vitamin C -nya (asam 

askorbat) diketahui 3 kali lebih banyak dari anggur hitam, 9 kali dari jeruk sitrus, 10 

kali dari buah belimbing, dan 2,5 kali dari jambu biji.  Vitamin C merupakan salah satu 

antioksidan penting.  Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kandungan antioksidan 

pada teh rosella lebih tinggi daripada jumlah pada kumis kucing (Widyanto dan 

Nelistya, 2008). 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih 

elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat diredam.  

Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang dapat menunda, memperlambat, dan 

mencegah proses oksidasi lipid.  Antioksidan, dalam arti khusus adalah zat yang dapat 

menunda atau mencegah terbentuknya reaksi radikal bebas (peroksida) dalam oksidasi 

lipid (Dalimartha dan Soedibyo, 1999). 

Ekstrak bunga rosella dalam penelitian ini akan dibuat sediaan krim.  Krim 

adalah sediaan setengah padat berupa emulsi kental yang mengandung air tidak kurang 

dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Anonim, 1979).  Krim mempunyai 

keuntungan diantaranya, dapat diberikan secara topikal, mudah dalam membawa, dapat 

langsung digunakan, dan mudah dicuci. Krim memiliki terapi yang cepat karena 

langsung dioleskan pada bagian kulit (Anief, 1997). 
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Tipe krim yang digunakan adalah minyak dalam air, dengan menggunakan basis 

vanishing cream.  Bentuk krim ini lebih disukai karena mudah dicuci dan tidak 

membekas.  Krim yang telah dibuat harus diuji stabilitasnya.  Pengujian tersebut 

meliputi: pemeriksaan warna, bau, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, dan daya 

lekat (Voigt, 1984).   

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat dibuat dalam sediaan 

krim? 

2. Apakah sediaan krim ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yang telah 

dibuat memenuhi uji mutu fisik dan stabilitas sediaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pembuatan sediaan krim ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.). 

2. Uji stabilitas krim ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yang telah 

dibuat. 

 

 

 


